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INTISARI 

Volume throughput agregat memberikan gambaran umum mengenai kinerja 

pelabuhan dan pemulihannya dari pandemi COVID-19. Namun, angka agregat 

tersebut dapat menyamarkan perbedaan signifikan pada karakteristik yang 

mendasari setiap kelompok. Penelitian ini mengevaluasi enam kategori komoditas 

curah kering dan curah cair yang dikirim melalui Pelabuhan Rotterdam selama 

pandemi. Tujuannya adalah mengidentifikasi seberapa besar variasi yang terjadi 

antarkelompok serta faktor permintaan dan penawaran spesifik yang menyebabkan 

variasi tersebut. Penelitian ini menggunakan data semesteran dari Port of Rotterdam 

Authority mengenai pengiriman kargo curah periode H1 2019 hingga H2 2021, 

yang diindeks dengan H1 2019 = 100. Dengan data tersebut, penelitian ini 

menerapkan metode kontrol sintetis (synthetic control method) untuk mengevaluasi 

apakah tren pengiriman kargo curah kering dan curah cair agregat di Rotterdam 

berbeda secara khusus dibandingkan dengan pelabuhan lain di Eropa yang 

berukuran serupa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tren pengiriman kargo 

curah kering maupun curah cair di Rotterdam tidak berbeda secara signifikan 

dibandingkan dengan tren yang dialami pelabuhan-pelabuhan Eropa sebanding 

selama periode penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa pergerakan pada tingkat 

kelompok komoditas berskala besar tidak bersifat khas bagi Rotterdam. Akan 

tetapi, temuan ini belum menjawab pertanyaan apakah variasi pada tingkat 

komoditas juga bersifat khas bagi setiap pelabuhan regional yang dianalisis. 

Variasi respons terhadap perubahan volume throughput pada tingkat 

komoditas berkisar dari penurunan sekitar 38 persen pada LNG hingga tren yang 
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relatif datar pada agribulk. Sebagian besar kategori curah kering telah kembali 

mendekati tingkat sebelum pandemi pada akhir H2 2021. Sebaliknya, seluruh 

kategori curah cair yang terkait dengan bahan bakar masih berada di bawah tingkat 

sebelum pandemi. Variasi yang teramati ini konsisten dengan adanya mekanisme 

yang berbeda-beda dalam menggerakkan perilaku permintaan dan penawaran 

antarkategori. Perilaku siklus permintaan, potensi substitusi, praktik manajemen 

persediaan, dan inisiatif kebijakan (seperti Green Lane Initiative dari Komisi 

Eropa) memengaruhi perilaku pada tingkat kategori. Sesuai dengan yang 

diperkirakan, pengelompokan tradisional atas kategori curah kering dan curah cair 

hanya menjelaskan sebagian kecil variasi respons pada tingkat kategori. 

Pengelompokan kategori berdasarkan faktor pendorong ekonominya dapat 

membantu memprediksi dengan lebih baik kategori mana saja yang berperilaku 

serupa selama pandemi. Kelompok tersebut meliputi kategori substitusi energi, 

kategori permintaan industri, kategori konsumsi esensial, dan kategori pasar bahan 

bakar. Oleh karena itu, temuan ini memiliki implikasi yang signifikan dan langsung 

bagi perancangan respons terhadap krisis. Temuan ini juga mengimplikasikan 

bahwa jika seluruh gangguan spesifik kargo di suatu pelabuhan diperlakukan 

sebagai satu jenis guncangan yang sama bagi pelabuhan secara keseluruhan, 

perbedaan perilaku antarkategori komoditas dapat tersamarkan. 

Kata kunci: kargo curah, gangguan pelabuhan, COVID-19, Pelabuhan Rotterdam, 

metode kontrol sintetis 
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